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OBSERVASI FAUNA BURUNG DI TIOM, JAYAWIJAYA, IRIAN JAYA 
(Observation on Bird Fauna in Tiom, Jayawijaya, Irian Jaya) 
ABSTRACT 
An observation on birds in Tiom, especially in the Kenyam lowland-forest and the Bokon highlands, 
Jawawijaya, Irian Jaya was carried out in August to October 1990. Fourty one species were cencused and 
several of them were collected. Fifteen species of the birds are endemic. Its relative abundance and habitat, 
as well as their economic value, were discussed. 
PENDAHULUAN 
Tulisan mengenai satwa, khususnya burung, dari daerah Irian Jaya masih dirasa 
sangat kurang. Beberapa publikasi memang membahas secara rinci jenis-jenis burung 
Irian, a.1. Beehler et al. (1986), akan tetapi sebagian besar bahasan dimaksudkan untuk 
bueung-burung di wilayah Papua New Guinea. Petocz (1987), walaupun untuk bebe- 
rapa jenis masih ragu, telah mendaftar sebanyak 641 jenis burung Irian Jaya. Apa yang 
dikemukakannya banyak merevisi data yang dikemukakan oleh Beehler & Finch (1983). 
Walaupun sudah dimulai, nampak bahwa masih banyak rumpang pengetahuan 
perihal kehadiran burung di Irian Jaya. Untuk mengisi rumpang tersebut, telah 
dilakukan perjalanan eksplorasi ke dataran rendah Kenyam dan dataran tinggi sekitar 
Bokon, Kecamatan Tiom, Jawawijaya, Irian Jaya (Gambar 1). Perjalanan dilakukan 
dari bulan Agustus sampai dengan oktober 1990. 
KEADAAN UMUM DAERAH PENGAMATAN 
A. Lokasi Penelitian 
Kecamatan Tiom den an ibu kota Bokon, merupakan kecamatan yang cukup 5 luas, yaitu sekitar 5500 km . Kecamatan ini berbatasan dengan wilayah Kecamatan 
Karubaga, Makki, Sawaerma, Wamena dan Kurima (Kabupaten Merauke) serta Sinak 
dan Ilu (Kabupaten Paniai). Secara geografis daerah Tiom terletak di sekitar 138'24' 
Bujur Timur dan 3'59' Lintang Selatan. seluruhnya terdapat 17 desa yang terdiri sekitar 
1000 lebih kampung. 
B. Topografi dan Vegetasi 
Wilayah Tiom umumnya merupakan daerah pegunungan dengan lereng-iereng 
berbukit yang terjal dan curam. Hutan di sekitar ibukota kecamatan Tiom sebagian 
besar sudah gundul sebagai akibat sistem perladangan berpindah. Tumbuhan yang 
masih sering dijumpai dan ditanam masyarakat adalah jenis Casuanrlu sp, P o d o c a ~ u s  
sp., Vaccirtiunz sp. dan Rltododendron spp.. 
*) Staf Puslitbang Biologi LIPI. Bogor. 






